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KASUS KERBAU AIR 
KETUA SUKU IGUNGI 

Anda adalah ketua suku Igungi, sebuah suku yang hidup di tengah sebuah rawa, 

ribuan mil dari kota modern. Selir yang paling Anda sayangi telah digigit oleh seekor 

ular dari jenis langka. Ia akan meninggal dalam beberapa jam jika tidak didapat obat 

penangkal yang tepat (dibuat dari ginjal suatu jenis kerbau air yang sangat langka). 

 

Kerbau air jenis ini hanya tinggal satu ekor, yaitu di daerah yang cukup dekat untuk 

dicapai. Pemilik kerbau itu adalah ketua suku tetangga Anda, Abombo. Anda telah 

berjalan selama 4 jam untuk sampai di desanya dan Anda telah mengkalkulasikan 

bahwa Anda harus dapat membeli kerbau itu dalam waktu 10 menit, agar dapat 

kembali tepat waktunya dan dapat menyelamatkan nyawa selir Anda. 

 

Ketika terakhir Anda membeli salah satu kerbau ini darinya enam bulan yang lalu, 

Anda harus membayar 2500 kepeng. 

 

Tetapi Anda pikir, Anda harus membayar lebih tinggi untuk kali ini, karena : 

 Kerbau ini merupakan kerbau terakhir di daerah itu. 

 Kenaikan harga saat ini sekitar 20% setiap tahun. 

 Menurut kabar burung yang beredar di masyarakat, salah seorang saingan berat 

Anda, ketua suku Ossanda, juga sangat berharap untuk dapat membeli kerbau ini 

dan mungkin akan tiba pada saat-saat sekarang. 

 

Jadi, untuk amannya saat ini Anda membawa 7500 kepeng (seluruh harta duniawi 

Anda) bersama Anda. Tetapi, Anda sungguh-sungguh harus mempertahankan 

sebanyak mungkin uang ini untuk membeli perawatan medis lebih lanjut bagi selir 

Anda begitu perawatan darurat langsung selesai. 

 

CATATAN : Igungi menggunakan kepeng sebagai mata uang mereka dan nilai 

tukar saat ini sekitar 500 kepeng untuk satu buah gading. 

 

Anda telah menanyakan (berusaha menimbulkan kesan sambil lalu) kepada wakil 

ketua suku Abombo, apakah majikannya berminat menjual kerbaunya, dan Anda 

berharap agar Anda diajak menemui ketua suku Abombo dalam beberapa menit lagi. 


